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BAB 5 

KESIMPULAN, SARAN DAN 

KETERBATASAN PENULIS 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

landasan teori dan hipotesis penelitian serta temuan dan pembahasan yang 

diuraikan di atas maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan dengan mempergunakan 

SPSS (Statistical Program for Social Scvience)  diperoleh hasil : 

a. Hipotesis ke 1 yang menyatakan: Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh terhadap komitmen organisasional para guru SD Kristen di 

Surabaya adalah didukung. Hasil ini menunjukkan bahwa bahwa semakin 

tinggi gaya kepemimpinan transformasional pemimpin, semakin tinggi 

pula komitmen organisasional para guru kepada pemimpin/ kepala 

sekolah. 

b. Hipotesis ke 2 yang menyatakan: Kepemimpinan transaksional 

berpengaruh terhadap komitmen organisasional para guru SD Kristen di 

Surabaya adalah didukung. Hasil ini menunjukkan bahwa bahwa semakin 

tinggi gaya kepemimpinan transaksional pemimpin, semakin tinggi pula 

komitmen organisasional para guru kepada pemimpin/ kepala sekolah. 

c.  Hipotesis ke 3 yang menyatakan: Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh terhadap komitmen profesional para guru SD Kristen di 

Surabaya adalah didukung. Hasil ini menunjukkan bahwa bahwa semakin 

tinggi gaya kepemimpinan transformasional pemimpin, semakin tinggi 

pula komitmen profesional para guru kepada pemimpin/ kepala sekolah. 

d. Hipotesis ke 4 yang menyatakan: Kepemimpinan transaksional 

berpengaruh terhadap komitmen profesional para guru SD Kristen di 

Surabaya adalah didukung. Hasil ini menunjukkan bahwa bahwa semakin 
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tinggi gaya kepemimpinan transaksional pemimpin, semakin tinggi pula 

komitmen profesional para guru kepada pemimpin/ kepala sekolah. 

 

5.2. Saran-saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat di atas maka dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut : 

Saran Akademis 

1. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan melihat sejauh 

mana dampak komitmen organisasional maupun komitmen profesional 

para guru SD Kristen di Surabaya pada kinerja pemimpin atau kepala 

sekolah masing-masing.  

2. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan meneliti seorang 

pemimpin yang mempunyai kedua sikap kepemimpinan transformasional 

dan kepemimpinan transaksional tersebut apakah mempunyai dampak 

yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional, komitmen 

profesional, maupun terhadap variabel lain seperti kepuasan kerja.  

3. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan meneliti sekolah 

SD lain yang bukan merupakan SD Kristen, apakah hasil dalam 

penelitian ini sikap kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan 

transaksional tersebut mempunyai dampak yang positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasional dan komitmen profesional. 

 

Saran Praktis 

1. Pemimpin/ kepala sekolah disarankan agar tetap mempertahankan sikap 

kepemimpinannya. Variabel kepemimpinan seorang pemimpin 

memberikan pengaruh yang besar terhadap komitmen organisasional 

ataupun komitmen profesional seseorang untuk tetap bekerja di 

organisasi tersebut atau untuk tetap berkomitmen terhadap profesi 

mereka. Seorang pemimpin dengan sikap kepemimpinan 
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transformasional dapat terus memberikan contoh yang menjadi teladan 

bagi bawahannya dan juga memberikan motivasi dan mengembangkan 

potensial bawahannya untuk persiapan masa depan organisasi.  

2. Pemimpin/ kepala sekolah disarankan agar tetap mempertahankan sikap 

kepemimpinan transaksional terhadap bawahannya/ para guru. Pemberian 

penghargaan dan hukuman yang setimpal dapat membuat bawahan untuk 

lebih berusaha keras dan bersaing untuk mendapatkan pengakuan khusus 

dari pimpinan. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 4 dari hasil uji 

reliabilitas variabel X2, mean terendah terdapat pada indikator X2.8 dan 

X2.4 di mana bawahan tidak menyukai pekerjaannya dan karena 

pemimpin sering tidak mengakui kinerja baik saya/bawahan. Sebagai 

pemimpin, pemimpin sebaiknya bersikap positif dalam memberikan 

timbal balik, pengakuan khusus dan pujian akan performa bawahan yang 

baik seperti yang ditunjukkan pada indikator X2.1, X2.2, dan X2.3. 

Bawahan akan merasa senang apabila kinerja baik mereka diakui dan 

dipuji oleh pemimpin.  

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai prosedur ilmiah, 

namun demikian penulis masih memiliki keterbatasan:  

1. Penelitian ini hanya meneliti responden dari sekolah SD Kristen di 

Surabaya saja, masih terdapat banyak sekolah lain seperti sekolah 

SD Katolik, SD Islam, Madrasah, SD Swasta, SD negri, dan lainnya 

yang masih belum diteliti. Hal ini dapat dijadikan ide untuk 

penelitian selanjutnya apakah hasil dalam penelitian ini juga 

memiliki kesamaan dengan hasil penelitian selanjutnya.   

2. Penelitian melibatkan subyek penelitian dalam jumlah terbatas, 

yakni sebanyak 300 orang, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan pada kelompok subyek dengan jumlah yang besar. 

Berdasarkan keterbatasn tersebut, maka hasil penelitian ini hanya berlaku 

untuk populasi yang karakteristiknya serupa dengan sampel penelitian.  
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